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ABSTRAK 
Kontraktor dalam menyelesaikan pekerjaan selalu ingin selesai idengan itepat iwaktu, inamun 
banyak iaktifitas iyang idapat imenghambat ijalannya isuatu iproyek isehingga itidak idapat 
selesai dalam itepat iwaktu. iSalah isatu ipenyebab iterganggu iatau iterhentinya isuatu iproyek 
iadalah kemungkingkinan iterjadinya ikecelakaan kerja, sehingga dalam suatu proyek 
konstruksi diperlukan suatu imanajemen irisiko iK3 (iKeselamatan idan iKesehatan iKerja) 
ikarena ihal ini imerupakan ibagian idari iperencanaan idan ipengendalian isuatu iproyek. Pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ianalisis ibahaya iterhadap irisiko iK3 
(iKeselamatan idan iKesehatan iKerja) idengan imetode iHazard iAnalysis, sehingga didapat nilai 
risiko 5,21 termasuk item risiko kategori sedang, dengan variable kejadian sebanyak 43 
risiko meliputi 26 kategori rendah, 13 kategori sedang, dan 4 kategori tinggi. 

Kata Kunci : Kecelakaan Kerja, Manajemen K3, Hazard Analysis 

ABSTRACT 
Contractors in completing work always want to finish in a timely way, but many activities 
can hinder the course of a project so that it cannot be completed in a timely way. One of the 
causes of disruption or stalling of a project is the possibility of a work accident, so in a 
construction project a K3 (Occupational Safety and Health) irisk imanagement iis required 
ibecause it iis ipart iof ithe iplanning iand icontrol of a iproject. This study aims to determine 
the hazard analysis of K3 (Occupational Safety and Health) risk by Hazard Analysis method, 
so that there is a risk value of 5.21 including moderate category risk items, with 43 risk 
variables covering 26 low categories, 13 moderate categories, and 4 high categories. 

Keywords: Accident Work, K3 Management, Hazard Analysis 

PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 2970 Tentang 

Keselamatan Kerja, i Keselamatan idan ikesehatan ikerja isecara ikeilmuan  iadalah icabang 
iilmu ipengetahuan idan ipenerapannya iyang imempelajari itentang icara ipencegahan 
idan ipengendalian ikecelakaan ikerja idi itempat ikerja. 

Dalam suatu proyek sangat memerlukan imanajemen irisiko iK3 (iKesehatan idan 
iKeselamatan iKerja) iuntuk meminimalisir terjadinya ikecelakaan ikerja iyang dapat 
menghambat jalannya proyek. Penelitian ini diakukan pada pekerjaan pemeliharaan di ruas 
jalan nasional Gempol – Kepanjen, hal ini dilakukan untuk mengetahui irisiko iapa isaja 
iyang iditimbulkan idari itiap – itiap pekerjaan, ibesar itidaknya idampak idan 
ikemungkinan idari risiko iitersebut, iserta icara ipenanganannya iuntuk imeminimalisir 
iterjadinya isuatu ikecelakaan ikerja iyang idapat imengakibatkan ikegagalan iataupun 
iketerlambatan iproyek. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam ianalisis 
ibahaya iterhadap risisko iK3 (iKeselamatan idan iKesehatan iKerja) idengan imetode 
iHazard iAnalysis. 

iHazard iatau ibahaya imerupakan isumber, isituasi iatau itindakan iyang iberpotensi 
imenciderai imanusia iatau ikondisi ikelainan ifisik iatau imental iyang iteridentifikasi 
iberasal idari idan iatau ibertambah iburuk ikarena ikegiatan ikerja iatau isituasi iyang 
terkaut idengan ipekerjaan. (OHSAA i18001: i2007) 
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Penelitian mengenai risiko kesehatan dan keselamatan kerja banyak yang telah 
melakukan seperti penelitian “iiAnalisis iiPengaruh iKeselamatan idan iKesehatan iKerja 
iTerhadap iKinerja iPekerja iKonstruksi (iStudi iKasus iProyek iPembangunan iThe iPark 
iSolo iBaru)” ioleh iR. iNugrahaning iBulannurdin (2013). Penelitian tentang analisis 
potensi bahaya dengan metode hazop “iAnalisis iPotensi iBahaya iSerta iRekomendasi 
iPerbaikan iDengan iMetode iHazard iAnd iOperability iStudy (iHazop) iMelalui 
iPerangkingan iOhs iRisk iAssessment iAnd iControl (iStudi iKasus: iArea iPm-1 iPt. 
iEkamas iFortuna)” oleh iBayu iNugroho iPujiono (2013). 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai risisko kesehatan dan 
keselamatan kerja, maka pada penelitian kali ini akan membahas mengenai risiko 
kesehatan dan keselamatan kerja pada pemeliharaan jalan menggunakan metode hazard 
analysis.  

METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni s/d November, lokasi penelitian pada pekerjaan 
pemeliharaan jalan Nasional ruas jalan Gempol – Kepanjen. 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Diagram Alir Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan yaitu “Studi Kesehatan Dan Keselamata Kerja Pemeliharaan 
Jalan Dengan Metode Hazard Analysis”. Alur dari tahapan ipenelitian idapat idilihat ipada 
idiagram ialir idibawah iini : 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data ipenelitian idiperoleh imelalui kuisioner iserta iinterview iyang idilakukan ipada 

respondeni, idata – idata iyang ididapat imeliputi idata imengenai iprofil iperusahaan 
kontraktor, iserta irisiko – irisiko imengenai ikesehatan idan ikeselamatan ikerja iyang 
mungkin iterjadi ipada iproyek pemeliharaan jalan Nasional Ruas Gempol – Kepanjen. 

Responden iPenelitian 
Data idiperoleh  idari  ihasil  iwawancara  iserta ipenyebaran  ikuesioner ipada ibeberapa 

istaf iminimal isetingkat ipengawas ipada iproyek itersebut iyang idipilih isebagai iresponden 
idiantaranya iterdapat i15 iresponden iyang iterlibat  idalam  ipenelitian  iini.   

Tabel 1 Pendidikan Responden 

Jumlah Responden Pendidikan 
Terakhir 

15 SD 

36 SMP 

9 SMA 

Tabel 2 Jabatan Responden 

Jumlah Responden Jabatan 

3 Mandor 

32 Kuli 

25 Tukang 

Tabel 3 Lama Bekerja 

Jumlah Responden Lama Bekerja 

24 1 - 5 Tahun 

30 5 - 10 Tahun 

6 10 - 20 Tahun 

Identifikasi Risiko 
Setelah  idilakukan  ipenyebaran  ikuesioner isebanyak  idua   ikali,   ijawaban iresponden 

tersebut  idiuji  ivaliditasnya  imenggunakan  irumus ikorelasi. iKemudian  idigunakan  irumus 
Spearman  iBrown  iuntuk  imengetahui  iapakah   ijawaban  iresponden idari ikedua ikuesioner 
tersebut  ikonsisten  iatau  itidak.  iUntuk  ijawaban  iyang  itidak  ivalid  idan itidak ikonsisten, 
maka ivariable itersebut  idi  ihilangkan  isehingga ihanya  idiperoleh ijawaban iyang ikonsisten 
saja. 

iTabel 4 iHasil iIdentifikasi Variabel iRisiko 

No Variable Resiko 
A. PEKERJAAN UMUM DAN PERSIAPAN 
1 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
2 Sering tidak memakai alat pelindung diri 
3 Sering kurang memahami cara berperilaku aman saat bekerja 
4 Tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan suatu pekerjaan 
5 Sering salah informasi pada saat pengarahan sebelum bekerja 
6 Pengaturan lalu lintas kurang baik 
7 Cara penggunaan peralatan salah 
B. PEKRJAAN DRAINASE 
1 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
2 Sering tidak memakai alat pelindung diri 
3 Sering kurang memahami cara berperilaku aman saat bekerja 
4 Tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan suatu pekerjaan 
5 Sering salah informasi pada saat pengarahan sebelum bekerja 
6 Pengaturan lalu lintas kurang baik 
7 Cara penggunaan peralatan salah 
8 iJatuh iterpeleset ipada isaat imenggali. 
9 iBahaya iakibat iruntuhnya ilereng igalian 
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10 iKecelakaan itertimpa ibarang-ibarang iyang idiletakkan iatau iditumpuk idi iatas idi idekat isisi igalian 
11 iKecelakaan iakibat ilubang igalian itergenang iair 
C. PEKERJAAN TANAH 
1 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
2 Sering tidak memakai alat pelindung diri 
3 Sering kurang memahami cara berperilaku aman saat bekerja 
4 Tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan suatu pekerjaan 
5 Sering salah informasi pada saat pengarahan sebelum bekerja 
6 Pengaturan lalu lintas kurang baik 
7 iCara ipenggunaan iperalatan isalah 
8 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
7 Kecelakaan akibat operasional alat berat di tempat lokasi pemadatan 
9 Kecelakaan akibat metode penimbunan pada jalan tanjakan. 

10 Gangguan kesehatan akibat debu 
11 iKecelakaan itertimpa ibarang-ibarang iyang idiletakkan iatau iditumpuk idi iatas idi idekat isisi igalian 
12 Operator sering kali melakukan kesalahan saat mengoperasikan mesin 
13 Kecelakaan akibat lubang galian tergenang air 
14 Kecelakaan akibat hasil potongan pohon tercecer dijalan 
15 Kecelakaan terkena alat gali 
D. PERKERASAN  ASPAL 
1 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
2 Sering tidak memakai alat pelindung diri 
3 Sering kurang memahami cara berperilaku aman saat bekerja 
4 Tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan suatu pekerjaan 
5 Sering salah informasi pada saat pengarahan sebelum bekerja 
6 Pengaturan lalu lintas kurang baik 
7 Cara penggunaan peralatan salah 
8 Terluka oleh percikan aspal panas  
9 iTerjadi iIritasi ipada imata, ikulit idan iparu-iparu iakibat iasap idan ipanas idari iapi ipembakaran idan 

iaspal 
10 iTerjadi ikerusakan ipada ipohon, istruktur iatau ibangunan iyang iberdekatan idengan ilokasi 

pembakaran 
11 iKecelakaan itertimpa ibarang-ibarang iyang idiletakkan iatau iditumpuk idi iatas idi idekat isisi igalian 
12 iKecelakaan iakibat ilubang igalian itergenang iair 
E. PEKERJAAN PERKERASAN BETON 
1 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
2 Sering tidak memakai alat pelindung diri 
3 Sering kurang memahami cara berperilaku aman saat bekerja 
4 Tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan suatu pekerjaan 
5 Sering salah informasi pada saat pengarahan sebelum bekerja 
6 Pengaturan lalu lintas kurang baik 
7 iCara ipenggunaan iperalatan isalah 
8 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
9 Operator sering kali melakukan kesalahan saat mengoperasikan mesin 

10 iTerjadi ikecelakaan iatau iluka ioleh ikarena ipaku-ipaku iyang imenonjol ikeluar, itertimpa/itergencet 
ikayu/ibekisting. 

11 iKecelakaan iakibat iconcrete imixer (ikena irantai, iroda ipemutar idll), 
12 iTertimpa ipengaduk ibeton iketika ialat itersebut isedang idiangkat, 
13 iTerjatuh idari itempat ipengecoran, 
14 iTerluka iakibat imembersihkan itabung ipengaduk ibeton, 
F. PEKERJAAN PENGEMBALIAN  KONDISI  DAN  PEKERJAAN  MINOR 
1 iGangguan ikesehatan iakibat ikondisi ikerja isecara iumum 
2 Sering tidak memakai alat pelindung diri 
3 Sering kurang memahami cara berperilaku aman saat bekerja 
4 Tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan suatu pekerjaan 
5 Sering salah informasi pada saat pengarahan sebelum bekerja 
6 Pengaturan lalu lintas kurang baik 
7 Cara penggunaan peralatan salah 
8 iTerjadi ikecelakaan iakibat itertabrak ioleh ikendaraan iyang imelintas 
9 iTerjadi ikecelakaan iakibat ijarak iantara ipekerja isatu idengan ilainnya iterlalu idekat. 

10 iTerjadi ikecelakaan iakibat itertabrak ioleh ikendaraan iyang imelintas, 
11 iTerjadi igangguan ilalu ilintas ipenduduk isekitar 
12 Terpeleset ipada idaerah isaluran iair/itertimpa itanah ilongsoran ipada isaat imembersihkan isaluran 

iair, 
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Hazard Analysis 

Tabel 5. Pengendalian Risiko dan Dampak HIRA 

No 
Variable Resiko 

Efek bahaya Pecegahan 
Resiko Katagori 

Resiko Kegiatan Pekerjaan Kemungkinan Dampak Resiko 

A. PEKERJAAN UMUM DAN PERSIAPAN 

1 
iGangguan ikesehatan iakibat 
ikondisi ikerja isecara iumum 

Kecelakaan 
Kerja 

Cek kesehatan 2.3 2.4 5.48 M 

2 
Sering tidak memakai alat 
pelindung diri 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.7 2.7 7.38 H 

3 
Sering kurang memahami cara 
berperilaku aman saat bekerja 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.8 2.8 7.61 H 

4 
Tidak pernah meminta ijin saat 
akan melakukan suatu 
pekerjaan 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.5 2.5 6.17 H 

5 
Sering salah informasi pada saat 
pengarahan sebelum bekerja 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.9 2.9 8.51 H 

6 
Pengaturan lalu lintas kurang 
baik 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

penambahan 
petugas lalin 

2.1 3.1 6.6 H 

7 
Cara penggunaan peralatan 
salah 

Kecelakaan 
kerja 

membesi 
penyuluhan 

2.1 0.3 0.54 L 

B. PEKRJAAN DRAINASE 

1 
iGangguan ikesehatan iakibat 
ikondisi ikerja isecara iumum 

Kecelakaan 
Kerja 

Cek kesehatan 2.2 2.2 4.84 M 

2 
Sering tidak memakai alat 
pelindung diri 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.2 2.2 4.84 M 

3 
Sering kurang memahami cara 
berperilaku aman saat bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.2 2.2 4.77 M 

4 
Tidak pernah meminta ijin saat 
akan melakukan suatu 
pekerjaan 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.6 2.6 6.67 H 

5 
Sering salah informasi pada saat 
pengarahan sebelum bekerja 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.5 2.5 6.17 H 

6 
Pengaturan lalu lintas kurang 
baik 

Kecelakaan 
Kerja 

penambahan 
petugas lalin 

2.3 2.3 5.14 M 

7 
Cara penggunaan peralatan 
salah 

Kecelakaan 
Kerja, 
Kematian 

Melakukan 
pengawasan 
terhadap pekerja 
secara berkala 

2.6 2.6 6.59 H 

8 
Jatuh terpeleset pada saat 
menggali. 

Kecelakan 
Kerja Patah 
Tulang, 
Kematian 

Melakukan 
pengawasan 
terhadap pekerja 
secara berkala 

2.7 2.7 7.2 H 

9 
Bahaya akibat runtuhnya lereng 
galian 

Pendarahan, 
Terimbun, 
kematian 

Melakukan 
pengawasan 
terhadap pekerja 
secara berkala 

2.4 2.4 5.84 M 

10 

iKecelakaan itertimpa ibarang-
ibarang iyang idiletakkan iatau 
iditumpuk idi iatas idi idekat isisi 
igalian 

Pendarahan, 
Terimbun, 
kematian 

Memberikan 
arahan kepada 
operator tentang 
keamanan 
bekerja 

1.7 1.7 2.89 L 

11 
Kecelakaan akibat lubang galian 
tergenang air 

Patah Tulang, 
pendarahan 

Memberikan 
arahan kepada 
operator tentang 
keamanan 
bekerja 

1.8 1.8 3.06 L 

C. PEKERJAAN  TANAH 

1 
iGangguan ikesehatan iakibat 
ikondisi ikerja isecara iumum 

Kecelakaan 
Kerja 

Cek kesehatan 1.9 1.9 3.74 L 

2 
Sering tidak memakai alat 
pelindung diri 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.1 2.1 4.2 M 

3 
Sering kurang memahami cara 
berperilaku aman saat bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.2 2.2 4.62 M 

4 
Tidak pernah meminta ijin saat 
akan melakukan suatu 
pekerjaan 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.1 2.1 4.41 M 
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No 
Variable Resiko 

Efek bahaya Pecegahan 
Resiko Katagori 

Resiko Kegiatan Pekerjaan Kemungkinan Dampak Resiko 

5 
Sering salah informasi pada saat 
pengarahan sebelum bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.1 2.1 4.48 M 

6 
Pengaturan lalu lintas kurang 
baik 

Kecelakaan 
Kerja 

penambahan 
petugas lalin 

2 2 4.13 M 

7 
Cara penggunaan peralatan 
salah 

Patah Tulang, 
pendarahan 

membesi 
penyuluhan 

1.9 1.9 3.61 L 

8 
Gangguan kesehatan akibat 
kondisi kerja secara umum 

Patah Tulang, 
pendarahan 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2 2 4.13 M 

9 
iKecelakaan iakibat ioperasional 
ialat iberat idi itempat ilokasi 
ipemadatan 

Patah Tulang, 
pendarahan 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.4 2.4 5.76 M 

10 
iKecelakaan iakibat imetode 
ipenimbunan ipada ijalan 
itanjakan. 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.3 2.3 5.37 M 

11 
Gangguan kesehatan akibat 
debu 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.1 2.1 4.48 M 

12 

iKecelakaan itertimpa ibarang-
ibarang iyang idiletakkan iatau 
iditumpuk idi iatas idi idekat isisi 
igalian 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.7 1.7 2.72 L 

13 
Operator sering kali melakukan 
kesalahan saat mengoperasikan 
mesin 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.7 1.7 2.83 L 

14 
Kecelakaan akibat lubang galian 
tergenang air 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.7 1.7 2.95 L 

15 
Kecelakaan akibat hasil 
potongan pohon tercecer 
dijalan 

Kecelakaan 
lalu lintas 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.8 1.8 3.06 L 

16 Kecelakaan terkena alat gali 
Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.3 2.3 5.37 M 

D. PERKERASAN  ASPAL 

1 
iGangguan ikesehatan iakibat 
ikondisi ikerja isecara iumum 

Kecelakaan 
Kerja 

Cek kesehatan 2.2 2.2 4.62 M 

2 
Sering tidak memakai alat 
pelindung diri 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.1 2.1 4.48 M 

3 
Sering kurang memahami cara 
berperilaku aman saat bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.3 2.3 5.06 M 

4 
Tidak pernah meminta ijin saat 
akan melakukan suatu 
pekerjaan 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.1 2.1 4.27 M 

5 
Sering salah informasi pada saat 
pengarahan sebelum bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2 2 4.07 M 

6 
Pengaturan lalu lintas kurang 
baik 

Kecelakaan 
Kerja 

penambahan 
petugas lalin 

2.1 2.1 4.55 M 

7 
Cara penggunaan peralatan 
salah 

Kecelakaan 
Kerja 

membesi 
penyuluhan 

2.2 2.2 4.91 M 

8 
Terluka oleh percikan aspal 
panas  

Melepuh,iritasi, 
Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.3 2.3 5.21 M 

9 

iTerjadi iIritasi ipada imata, ikulit 
idan iparu-iparu iakibat iasap idan 
ipanas idari iapi ipembakaran idan 
iaspal 

sesak nafas 
Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.4 1.4 1.85 L 

10 

iTerjadi ikerusakan ipada ipohon, 
istruktur iatau ibangunan iyang 
iberdekatan idengan ilokasi 
ipembakaran. 

kerusakan 
matrial 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.6 1.6 2.56 L 

11 

iKecelakaan itertimpa ibarang-
ibarang iyang idiletakkan iatau 
iditumpuk idi iatas idi idekat isisi 
igalian 

tertimpun, 
kematian 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.4 2.4 5.64 M 

12 
Kecelakaan akibat lubang galian 
tergenang air 

tergelincir 
Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.7 2.7 7.29 H 

E. PEKERJAAN PERKERASAN BETON 

1 
iGangguan ikesehatan iakibat 
ikondisi ikerja isecara iumum 

Kecelakaan 
Kerja 

Cek kesehatan 2.8 2.8 7.56 H 
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No 
Variable Resiko 

Efek bahaya Pecegahan 
Resiko Katagori 

Resiko Kegiatan Pekerjaan Kemungkinan Dampak Resiko 

2 
Sering tidak memakai alat 
pelindung diri 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.5 2.5 6.25 H 

3 
Sering kurang memahami cara 
berperilaku aman saat bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.9 2.9 8.51 H 

4 
Tidak pernah meminta ijin saat 
akan melakukan suatu 
pekerjaan 

Patah Tulang, 
pendarahan, 
kematian 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

3.1 3.1 9.71 E 

5 
Sering salah informasi pada saat 
pengarahan sebelum bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.2 2.2 4.84 M 

6 
Pengaturan lalu lintas kurang 
baik 

Kecelakaan 
Kerja 

penambahan 
petugas lalin 

2.2 2.2 4.84 M 

7 
Cara penggunaan peralatan 
salah 

Kecelakaan 
Kerja 

membesi 
penyuluhan 

2.2 2.2 4.77 M 

8 
Operator sering kali melakukan 
kesalahan saat mengoperasikan 
mesin 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.5 2.5 6.17 H 

10 

iluka ioleh ikarena ipaku-ipaku 
iyang imenonjol ikeluar, 

itertimpa/itergencet 
ikayu/ibekisting. 

Patah Tulang , 
Kematian 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.3 2.3 5.14 M 

12 
iKecelakaan iakibat iconcrete 
imixer (ikena irantai, iroda 
ipemutar idll), 

Patah Tulang , 
Kematian 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.6 2.6 6.59 H 

14 
iTertimpa ipengaduk ibeton 
iketika ialat itersebut isedang 
idiangkat, 

Patah Tulang , 
Kematian 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.7 2.7 7.2 H 

16 
Terjatuh dari tempat 
pengecoran, 

Patah Tulang , 
Kematian 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.4 2.4 5.84 M 

18 
Terluka akibat membersihkan 
tabung pengaduk beton, 

Luka Gores , 
Pendarahan 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.7 1.7 2.89 L 

F. PEKERJAAN PENGEMBALIAN  KONDISI  DAN  PEKERJAAN  MINOR 

1 
iGangguan ikesehatan iakibat 
ikondisi ikerja isecara iumum 

Kecelakaan 
Kerja 

Cek kesehatan 1.8 1.8 3.06 L 

2 
Sering tidak memakai alat 
pelindung diri 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

1.9 1.9 3.74 L 

3 
Sering kurang memahami cara 
berperilaku aman saat bekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.1 2.1 4.2 M 

4 
Tidak pernah meminta ijin saat 
akan melakukan suatu 
pekerjaan 

Kecelakaan 
Kerja 

Memberikan 
sanksi / 
hukuman 

2.2 2.2 4.62 M 

5 
Sering salah informasi pada saat 
pengarahan sebelum bekerja 

Luka Gores , 
Pendarahan 

Brefing setiap 
akan dimulai 
kerja 

2.1 2.1 4.41 M 

6 
Pengaturan lalu lintas kurang 
baik 

Kecelakaan 
Kerja 

penambahan 
petugas lalin 

2.1 2.1 4.48 M 

7 
Cara penggunaan peralatan 
salah 

Kecelakaan 
Kerja 

membesi 
penyuluhan 

2 2 4.13 M 

8 
iTerjadi ikecelakaan iakibat 
itertabrak ioleh ikendaraan iyang 
imelintas 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

1.9 1.9 3.61 L 

9 
iTerjadi ikecelakaan iakibat ijarak 
iantara ipekerja isatu idengan 
ilainnya iterlalu idekat. 

Luka Gores , 
Pendarahan 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2 2 4.13 M 

10 
iTerjadi ikecelakaan iakibat 
itertabrak ioleh ikendaraan iyang 
imelintas, 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.4 2.4 5.76 M 

11 
Terjadi gangguan lalu lintas 
penduduk sekitar 

Luka Gores 
,Pendarahan 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.3 2.3 5.37 M 

12 

Terpeleset ipada idaerah isaluran 
iair/itertimpa itanah ilongsoran 
ipada isaat imembersihkan 
isaluran iair, 

Kecelakaan 
Kerja 

Menggunakan 
APD dan 
Membuat SOP 

2.1 2.1 4.48 M 

Dari hasil hazard analysis di atas, diperoleh 17  risiko masuk dalam kategori High (H), 
11  risiko masuk dalam kategori Low (L),  dan sisanya sebanyak 44  risiko  masuk  dalam  
kategori Moderate (M). 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan ihasil analisis iperhitungan, imaka idapat idiambil ikesimpulan isebagai iberikut : 
1. Kemampuan Identifikasi variabel risiko dilakukan dengan cara melakukan penelitian 

dengan menggunakan alat perantara kuisioner, dalam penelitian ini mendapatkan rata 
rata kemungkinan 2,35 dan rata rata dampak 2.22, maka hasil kalinya adalah 5,21 
dibulatkan menjadi 6 dan 6 termasuk item risiko kategori sedang. 

2. Hasil penelitian yang bisa kita dapatkan adalah pada penelitian ini teridentifikasi 
sebanyak 43 resiko. Berdasarkan kelompok penilaian risiko terdapat setidaknya 
meliputi 26 kategori rendah, 13 kategori sedang dan 4 kategori tinggi. Variabel yang 
termasuk kateogori tinggi adalah sering kurang memahami cara berperilaku aman saat 
bekerja, tidak pernah meminta ijin saat akan melakukan pekerjaan, merasa alat 
pelindung diri yang diberikan kurang memadai atau sudah tidak layak, dan biaya 
operasional terhadap alat yang terbatas 
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